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Abstract. This study aims to determine the effect of environmental costs on profitability mediated by environmental 

performance. The population in this study are public companies in Indonesia that participated in PROPER during 

the 2013-2018 period. The sampling technique uses purposive sampling. The unit of analysis in this study is the 

company year so that 64 research data are obtained. Data analysis techniques used in this study are simple 

regression analysis and mediation tests using the Sobel test and path analysis. The results of this study indicate 

that: (1) Environmental costs have a positive effect on profitability; (2) Environmental costs have a positive effect 

on environmental performance; (3) Environmental performance has a positive effect on profitability; (4) 

Environmental performance cannot mediate the relationship between environmental costs and profitability. 

 

Keywords. Environmental Cost; Environmental Performance; Profitability. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya lingkungan terhadap profitabilitas yang 

dimediasi oleh kinerja lingkungan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan publik di Indonesia yang 

mengikuti PROPER selama periode 2013-2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah tahun perusahaan sehingga diperoleh 64 data penelitian. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana dan uji mediasi menggunakan uji Sobel 

dan analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Biaya lingkungan berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas; (2) Biaya lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan; (3) Kinerja lingkungan 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas; (4) Kinerja lingkungan tidak dapat memediasi hubungan antara biaya 

lingkungan dan profitabilitas. 
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PENDAHULUAN 

Dalam pandangan tradisional, 

perusahaan merupakan entitas yang hanya 

berfokus pada pencapaian profitabilitas, 

sehingga alokasi terhadap aktivitas sosial 

dan lingkungan dipandang dapat 

menurunkan tingkat kesejahteraan 

pemegang saham (Friedman, 2007). Akan 

tetapi, saat ini beragam pemangku 

kepentingan menuntut perusahaan memiliki 

perhatian lebih pada isu sosial dan 

lingkungan (Harjoto dkk., 2019). Oleh 

sebab itu, perusahaan perlu mencapai 

profitabilitas tanpa mengabaikan isu 

lingkungannya.  

Investor saat ini mulai 

mempertimbangkan keberlangsungan 

hidup perusahaan serta tanggung jawabnya 

terhadap stakeholder, salah satunya yakni 

dengan melaksanakan operasi yang 

berkelanjutan (sustainable). Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa investor 

memberi perhatian terhadap praktik 

perusahaan yang melibatkan aktivitas sosial 

dan lingkungan (Elliott dkk., 2013; Hales 

dkk., 2016; Martin dan Moser 2016).  

Mendasarkan pada teori stakeholder, 

perusahaan melihat bahwa pentingnya nilai 

serta hubungan dengan stakeholder 

merupakan bagian kritis dari kesuksesan 

jangka panjang mereka (Freeman dkk., 

2004). Di sisi lain, kesuksesan jangka 

panjang bagi perusahaan tidak hanya aspek 

finansial. Oleh karena itu, operasi yang 
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sustainable perlu dilaksanakan secara 

konsisten karena stakeholder bukan hanya 

pemegang saham, namun demikian 

masyarakat dan pemerintah juga sebagai 

stakeholder yang akan paling terdampak 

apabila terjadi kerusakan lingkungan oleh 

perusahaan.  

Meiyana dan Aisyah (2019) pun 

menjelaskan bahwa perusahaan di 

Indonesia harus melaksanakan tanggung 

jawab sosial sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 

Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. 

Pada pasal 2 dan 3 dijelaskan bahwa setiap 

perseroan selaku subjek hukum mempunyai 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Perusahaan perlu mematuhi peraturan yang 

berlaku sebagai bentuk tanggung jawabnya 

terhadap pemangku kepentingan yang tidak 

hanya para pemegang saham, tetapi juga 

pemerintah, komunitas, masyarakat, dan 

karyawan. 

Meskipun telah ada regulasi serta 

pengawasan oleh stakeholder, masih saja 

muncul dalam berita adanya perusahaan 

yang mengabaikan kelestarian lingkungan. 

Pengolahan yang tidak tepat atas emisi 

aktivitas perusahaan sebelum dibuang 

menciptakan pencemaran lingkungan yang 

merugikan makhluk hidup serta memancing 

protes dari stakeholder. Protes tersebut 

tentu dapat mengganggu stabilitas 

operasional perusahaan. Perusahaan juga 

terancam sanksi yang berat apabila tidak 

dapat mematuhi peraturan yang berlaku di 

Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan untuk memerhatikan dan 

meningkatkan kinerja lingkungannya. 

Ilinitch dkk. (1998) menyebutkan 

bahwa kinerja lingkungan memiliki dimensi 

konseptual atas sistem organisasi, 

hubungan dengan pemangku kepentingan, 

kepatuhan terhadap peraturan, serta 

pengaruh terhadap lingkungan. Di 

Indonesia kinerja lingkungan dapat dinilai 

melalui Program Penilaian Peringkat 

Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (PROPER) mengacu 

pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

Nomor 3 Tahun 2014. 

Pemerintah mengadakan PROPER 

untuk meningkatkan peran perusahaan 

dalam program pelestarian lingkungan 

hidup (Pratiwi dan Setyoningsih, 2017). 

Kinerja lingkungan yang baik menunjukkan 

bahwa perusahaan dapat diandalkan dan 

dipercaya oleh stakeholder untuk mengatasi 

dampak lingkungan yang ditimbulkan. 

Kinerja penataan yang dinilai dalam 

PROPER meliputi penataan terhadap 

pengendalian pencemaran air, udara, 

pengelolaan limbah B3, dan penerapan 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan. 

Penilaian aspek upaya lebih dari taat 

(beyond compliance), meliputi penerapan 

sistem manajemen lingkungan, 

pemanfaatan limbah, konservasi sumber 

daya, dan kegiatan pengembangan 

masyarakat (Prasetyo dan Suwarno 2018). 

Kinerja lingkungan telah menjadi 

bagian tidak terpisahkan dari upaya 

peningkatan kualitas tanggung jawab sosial 

(Corporate Social Responsibility/CSR) 

oleh perusahaan. Riset lampau 

menunjukkan bahwa informasi CSR 

bersamaan dengan informasi keuangan 

digunakan oleh investor untuk 

memfasilitasi mereka dalam valuasi pasar 

(Rokhayati dkk., 2019).  

Informasi CSR menjadi penting karena 

investor mulai menaruh minat pada 

perusahaan yang memiliki citra ‘green’ 

dalam menjalankan bisnisnya. Hal tersebut 

juga didorong oleh adanya perbaikan 

kesadaran lingkungan masyarakat 

Indonesia itu sendiri (kontan.co.id, 2019). 

Fenomena tersebut semestinya menjadi 

pertimbangan dan dorongan kuat bagi 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

lingkungan mereka. 

Upaya yang diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja lingkungan 

perusahaan adalah dengan mengalokasikan 

biaya lingkungan (Burnett dan Hansen, 

2008; Meiyana dan Aisyah, 2019). Praktik 

akuntansi dengan memasukkan faktor biaya 

lingkungan pada perusahaan atau lembaga 
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pemerintah merupakan ilmu akuntansi 

lingkungan (Ikhsan, 2008).  

Akuntansi lingkungan mulai 

berkembang sejak 1970-an di Eropa. 

Namun, persoalan lingkungan pada periode 

1971-1980 belum diidentifikasi secara 

terpisah seperti sekarang, kecuali oleh 

Dierkes dan Preston (1977) diperlakukan 

sebagai bagian dari pergerakan akuntansi 

sosial secara umum (Mathews 1997). 

Seiring berjalannya waktu, peraturan serta 

penelitian-penelitian terkait lingkungan 

menjadi bukti bahwa di negara-negara maju 

perhatian mengenai isu lingkungan 

berkembang pesat baik secara teori maupun 

praktik. Gerakan peduli lingkungan yang 

semakin meluas membuat akuntansi juga 

turut berkembang termasuk di Indonesia, 

sehingga muncul istilah green accounting 

atau akuntansi lingkungan (environmental 

accounting) (Susilo, 2008). 

Biaya lingkungan adalah biaya-biaya 

yang terjadi karena kualitas lingkungan 

yang buruk atau kualitas lingkungan yang 

buruk mungkin terjadi (Hansen dan 

Mowen, 2009). Berdasarkan definisi 

tersebut biaya lingkungan dapat 

dikelompokkan menjadi empat kategori 

yaitu biaya pencegahan lingkungan, biaya 

deteksi lingkungan, biaya kegagalan 

internal, dan biaya kegagalan eksternal. 

Pengelolaan biaya lingkungan yang 

memadai akan memberikan keuntungan 

bagi perusahaan yaitu pemasukan, 

penghematan saat ini, serta penghindaran 

biaya (Hansen dan Mowen, 2009). 

Biaya lingkungan mencakup biaya 

yang berkaitan dengan pengurangan proses 

produksi yang berdampak pada lingkungan 

(internal) dan biaya yang berkaitan dengan 

perbaikan kerusakan akibat limbah yang 

dihasilkan (eksternal) (Dewata, dkk., 2018; 

Jasch, 2003). Meskipun jumlah biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan tidak sedikit, 

hal tersebut akan dapat membawa manfaat 

jangka panjang.  

Penalaran tersebut sejalan dengan 

hubungan biaya lingkungan dan perbaikan 

lingkungan. Beberapa peneliti berpendapat 

bahwa dampak terhadap lingkungan, dalam 

hal ini terjadinya polusi, merupakan bentuk 

ketidakefisiensian sehingga menurunkan 

polusi pada akhirnya akan meningkatkan 

produktivitas (Burnett dan Hansen, 2008; 

King dan Lenox, 2002; Porter dan Van Der 

Linde, 1995). Hubungan biaya lingkungan 

dan produktivitas sesuai dengan konsep 

ecoefficiency yang menyatakan bahwa 

peningkatan produktivitas akan mampu 

menurunkan biaya secara keseluruhan yang 

selanjutnya secara simultan mampu 

meningkatkan kinerja lingkungan 

(Bebbington, 2001; Lehman, 2002). 

Penelitian terkait pengaruh biaya 

lingkungan terhadap profitabilitas 

perusahaan telah dilakukan antara lain oleh 

Babalola (2012), Agbiogwu dkk. (2016), 

Buana dan Nuzula (2017), Dewata dkk. 

(2018), Irfansyah dkk. (2018), Setiawan 

dkk. (2018), Okafor (2018), serta Meiyana 

dan Aisyah (2019). Namun demikian, hasil 

penelitian terdahulu masih saling 

bertentangan. Oleh sebab itu, penelitian ini 

menggunakan variabel kinerja lingkungan 

sebagai variabel mediasi untuk menjelaskan 

lebih komprehensif hubungan biaya 

lingkungan dan kinerja perusahaan.  

Variabel kinerja lingkungan 

ditambahkan berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu yang menemukan hubungan 

pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerja 

lingkungan, seperti yang dilakukan oleh 

Hendarti (2006) dan Hadi (2017). Beberapa 

penelitian juga memperoleh adanya 

pengaruh positif kinerja lingkungan 

terhadap profitabilitas seperti yang 

dilakukan oleh Irfansyah dkk. (2018), 

Khasanah dan Oswari (2018), serta Supadi 

dan Sudana (2018). 

Penambahan variabel kinerja 

lingkungan sebagai mediasi juga didukung 

oleh penjelasan Gunawan (2012) bahwa 

perusahaan yang memiliki tingkat kinerja 

lingkungan yang tinggi akan direspon 

secara positif oleh investor melalui 

fluktuasi harga saham perusahaan yang 

menunjukkan pencapaian kinerja ekonomi 

perusahaan. Berdasarkan fenomena dan 

hasil penelitian terdahulu, penulis bertujuan 

menguji pengaruh biaya lingkungan 
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terhadap profitabilitas yang dimediasi oleh 

kinerja lingkungan. 

 

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan dalam upayanya mencegah 

kerusakan lingkungan tentu memerlukan 

biaya. Perusahaan dapat mengurangi 

timbulnya kegagalan lingkungan dengan 

berinvestasi lebih banyak pada aktivitas 

pencegahan dan deteksi melalui sistem 

manajemen lingkungan. Perusahaan 

memerlukan biaya untuk memastikan 

sistem tersebut dapat berjalan baik dan 

berkesinambungan. Apabila sistem 

diterapkan secara efektif maka perusahaan 

dapat memperoleh benefit yang lebih besar 

(Gunawan, 2012). 

Agbiogwu dkk. (2016) dan Okafor 

(2018)  menemukan pengaruh signifikan 

positif biaya lingkungan terhadap kinerja 

keuangan yang diproksikan antara lain 

dengan ROA, NPM, ROCE, dan EPS. 

Okafor (2018) juga menjelaskan bahwa 

sejatinya pemegang saham peduli terhadap 

sikap perusahaan terhadap lingkungan. 

Mereka memperhatikan konsekuensi 

ekonomi dari perilaku lingkungan suatu 

bisnis dan bagaimana perilaku tersebut 

berdampak pada pengembalian investasi. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu 

sejalan dengan teori stakeholder yang 

menjelaskan bahwa profitabilitas lebih 

merupakan hasil daripada pendorong dari 

suatu kegiatan penciptaan nilai oleh 

perusahaan (Freeman dkk., 2004). 

Gunawan (2012) juga menjelaskan bahwa 

besarnya biaya penerapan manajemen 

lingkungan dinilai dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. 

Sesuai dengan teori akuntansi 

lingkungan bahwa keuntungan yang akan 

diperoleh perusahaan jika berhasil 

menerapkan sistem lingkungan hidup 

secara efektif dan berkesinambungan akan 

lebih besar dibandingkan dengan biaya 

penerapan manajemen lingkungan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan tersebut 

(Gunawan, 2012). Berdasarkan penalaran 

tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut. 

H1: Biaya lingkungan berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap 

Kinerja Lingkungan 

Adanya regulasi dan sanksi yang ketat 

serta banyaknya kepentingan stakeholder 

terhadap suatu perusahaan, menjadikan 

kinerja lingkungan hal yang tidak dapat 

diremehkan. Hal tersebut membuat investor 

saat ini tidak hanya melihat profitabilitas 

semata, namun juga mempertimbangkan 

seberapa ‘hijau’ perusahaan tempatnya 

berinvestasi. Sebagaimana dijelaskan dalam 

teori stakeholder, perusahaan perlu 

menciptakan nilai bagi para pemangku 

kepentingannya (Freeman, dkk., 2004). 

Melalui kinerja lingkungan inilah nilai 

perusahaan dapat dibangun.  

Perusahaan mampu mencapai kinerja 

lingkungan melalui alokasi biaya 

lingkungan (Burnett dan Hansen 2008; 

Meiyana dan Aisyah 2019). Tidak dapat 

dipungkiri bahwa perbaikan kinerja 

memerlukan biaya yang tidak sedikit, 

namun hal tersebut akan mendatangkan 

manfaat jangka panjang. Adediran dan 

Alade (2013) menjelaskan bahwa 

manajemen biaya lingkungan yang baik 

dapat menghasilkan peningkatan kinerja 

lingkungan dan manfaat yang signifikan 

bagi kesehatan manusia juga kesuksesan 

bisnis. Hasil penelitian terdahulu oleh 

Hendarti (2006) menemukan bahwa biaya 

pengelolaan lingkungan berpengaruh secara 

nyata terhadap kinerja sosial perusahaan. 

Dapat dikatakan biaya pencegahan akan 

kerusakan lingkungan yang dikeluarkan 

perusahaan dapat meningkatkan kinerja 

secara efektif. Berdasarkan penalaran 

tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut. 

H2: Biaya lingkungan berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

lingkungan. 
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Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap 

Profitabilitas 

Publik memandang kinerja lingkungan 

yang baik merupakan good news sehingga 

perusahaan bersaing satu sama lain untuk 

menunjukkan kinerja lingkungan yang 

unggul. Kompetisi ini akhirnya akan 

menghasilkan inovasi, produktivitas, serta 

profitabilitas (Gabrielle dan Toly, 2019). 

Perusahaan yang memperoleh peringkat 

PROPER biru, hijau, dan emas 

menunjukkan pengelolaan lingkungan yang 

baik.  

Perbaikan kinerja lingkungan ini dapat 

menghasilkan penghematan biaya serta 

meningkatkan penjualan, sehingga 

diharapkan memperbaiki kinerja keuangan 

perusahaan (Supadi dan Sudana, 2018). 

Tidak hanya dari sisi internal, aturan yang 

ditetapkan oleh negara-negara tujuan 

ekspor mensyaratkan dilaksanakannya 

proses produksi yang tidak mencemari 

lingkungan, sehingga membuat perusahaan 

harus menaati aturan tersebut agar 

produknya dapat diterima oleh pasar yang 

dituju (Rosyid, 2015). Pengaruh kinerja 

lingkungan terhadap profitabilitas 

ditemukan berpengaruh positif oleh 

Irfansyah dkk. (2018), Khasanah dan 

Oswari (2018), serta Supadi dan Sudana 

(2018). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

peringkat PROPER direspon positif oleh 

pasar. Berdasarkan penalaran tersebut maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H3: Kinerja lingkungan berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas.  

 

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap 

Profitabilitas dengan Dimediasi oleh 

Kinerja Lingkungan 

Perusahaan memerlukan dana untuk 

berinvestasi jangka panjang melalui sistem 

manajemen lingkungan. Meski dana yang 

dikeluarkan cukup besar, namun 

pencegahan limbah merupakan alternatif 

yang paling murah bagi perusahaan sesuai 

dengan konsep eko-efisiensi (Hansen dan 

Mowen, 2009). Inovasi dan investasi oleh 

perusahaan dalam mengolah limbah, akan 

mampu memperbaiki dan meningkatkan 

reputasi serta kinerja lingkungan mereka 

secara signifikan.  

Perhatian perusahaan terhadap 

pengelolaan lingkungan yang efisien akan 

meningkatkan produktivitas perusahaan 

yang kemudian akan berpengaruh pada 

perbaikan kinerja lingkungan (Bebbington, 

2001; Lehman, 2002). Kinerja lingkungan 

yang baik akan memperbaiki citra 

perusahaan serta memperkuat 

kemampuannya dalam menjual produk dan 

jasanya (Hansen dan Mowen, 2009). 

Adanya peningkatan penjualan secara 

otomatis akan menimbulkan potensi 

peningkatan laba (Zulhaimi, 2015). Hal 

tersebut didukung oleh hasil penelitian 

Setiawan dkk. (2018) yang menemukan 

adanya pengaruh signifikan positif kinerja 

lingkungan terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan penalaran tersebut maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H4: Kinerja lingkungan memediasi  

pengaruh positif biaya lingkungan  

terhadap profitabilitas. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan 

pengujian hipotesis dengan penelitian 

kausal yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Data sekunder yang digunakan 

bersumber dari laporan tahunan 

perusahaan. Laporan keberlanjutan 

beberapa perusahaan juga digunakan 

sebagai tambahan informasi. Data PROPER 

diperoleh dari Keputusan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia tentang Hasil PROPER 

periode 2013-2018 yang dapat diakses pada 

www.menlh.go.id atau situs-situs lainnya.  

Populasi dari penelitian ini yaitu 

perusahaan publik peserta PROPER dalam 

kurun waktu tahun 2013-2018. Sampel 

diperoleh menggunakan metode purposive 

sampling. Sampel merupakan perusahaan 

yang belum pernah delisting dan 

berpartisipasi dalam PROPER selama 

periode penelitian. Kemudian perusahaan 

yang menerbitkan laporan tahunan dan/atau 

laporan keberlanjutan, serta memiliki 

http://www.menlh.go.id/
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kelengkapan data yang diperlukan terkait 

variabel yang diteliti. 

Variabel Penelitian dan Definisi 

Operasional 

Profitabilitas  

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

(Astuti, 2004). Profitabilitas dalam 

penelitian ini diukur dengan laba setelah 

pajak (Babalola, 2012). 

Biaya Lingkungan 

Biaya lingkungan adalah biaya yang 

muncul karena kualitas lingkungan yang 

buruk sesuai definisi dari Hansen dan 

Mowen (2009). Biaya lingkungan dalam 

penelitian ini diukur dengan jumlah biaya 

pengelolaan lingkungan (Hansen dan 

Mowen, 2009).  

Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan adalah kinerja 

perusahaan dalam menciptakan lingkungan 

yang baik (green) (Suratno, dkk., 2006). 

Kinerja lingkungan dalam penelitian ini 

diukur dengan peringkat PROPER 

(Irfansyah, dkk., 2018; Khasanah dan 

Oswari, 2018).  

Teknik Analisis Data 

Tahap awal analisis data dalam 

penelitian ini akan dilakukan uji data 

outlier, analisis statistik deskriptif, 

kemudian dilanjutkan dengan uji asumsi 

klasik. Tahap selanjutnya dilakukan analisis 

regresi sederhana sebagai prosedur uji 

hipotesis untuk memperoleh nilai koefisien 

determinasi (R2), nilai F hitung, serta nilai t 

hitung. Analisis regresi linear sederhana 

akan digunakan untuk menguji hipotesis 

pertama, kedua, dan ketiga. Tahapan 

terakhir yakni uji mediasi menggunakan 

dua model regresi struktural sebagai 

berikut: 

Model I : KL = α + β1BL + e 

Model II: P =  α + β1KL + β2BL + e 

Apabila nilai pengaruh tidak langsung 

(p2xp3) > nilai pengaruh langsung (p1) 

maka terjadi mediasi dan H4 diterima. 

Kemudian sebagai prosedur analisis 

sensitivitas akan dilakukan uji mediasi 

menggunakan uji Sobel. Jika nilai t hitung 

> t tabel, dapat disimpulkan terjadi 

pengaruh mediasi. Berikut gambar model 

analisis jalur dalam penelitian ini: 

 
Gambar 1. Model Analisis Jalur 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Uji Data Outlier 

Data awal penelitian ini sejumlah 76 

data. Selanjutnya dilakukan pengujian 

outlier dengan kriteria nilai Zscore lebih 

besar dari 2.5 maka data tersebut 

dinyatakan outlier. Berdasarkan nilai 

Zscore, diperoleh 12 data pengamatan yang 

termasuk outlier. Data penelitian yang 

dapat digunakan sejumlah 64 data untuk 

proses analisis berikutnya. 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Setelah 

Transformasi Data 

 
Ketika melakukan uji statistik 

deskriptif menggunakan data penelitian 

asli, ternyata diketahui bahwa variabel 

biaya lingkungan (X) dan profitabilitas (Y) 

masih memiliki standar deviasi yang lebih 

besar dari rata-ratanya (mean). Hal tersebut 

menunjukkan adanya variasi data yang 

terlalu besar sehingga sebaran data 

penelitian menjadi kurang baik. Penulis 

mencoba mengatasi hal tersebut dengan 

mentransfromasi data penelitian ke dalam 

bentuk logaritma (Log) dan mengulangi 

prosedur uji statistik deskriptif. 
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Hasil statistik deskrptif disajikan dalam 

tabel 1. Setelah transformasi data, standar 

deviasi untuk ketiga variabel sudah jauh 

lebih kecil dari rata-ratanya. Hal tersebut 

berarti variasi data tidak terlalu besar dan 

sebaran data penelitian sudah menjadi lebih 

baik (normal). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Jenis Uji Nilai Keterangan 

Uji Normalitas 

(Uji One Sample Kolmogorov – 

Smirnov) 

Sig = 0,200 > 0,05 Distribusi data normal 

Uji Autokorelasi 

(Uji Runs) 

Sig = 0,078>0,05 Bebas  

Autokorelasi 

Uji Heteroskedastisitas 

(Uji Glejser) 

Sig Log_BL = 0,886 >0,05 

Sig Log_KL = 0,567 >0,05 

Bebas 

heteroskedastisitas 

Uji Multikolinearitas 

(Collinearity diagnostics) 

Tolerance: 

Log_BL = 0,669 > 0,1 

Log_KL = 0,669 > 0,1 

VIF: 

Log_BL = 1,496 < 10 

Log_KL = 1,496 < 10 

Bebas 

multikolinearitas 

 

Uji Hipotesis 

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap 

Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada 

tabel 3 diketahui nilai R2 0,327 yang berarti 

biaya lingkungan berpengaruh sebesar 

32,7% terhadap profitabilitas, sedangkan 

67,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Nilai F hitung 30,128 lebih besar dari nilai 

F tabel (3,148) yang berarti model 

persamaan regresi yang terbentuk 

dinyatakan fit. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 1 

Konstanta 7,997 

Koefisien Regresi 0,384 

𝐑𝟐 0,327 

F hitung 30,128 

F tabel 3,148 

t hitung 5,489 

t tabel 1,996 

Signifikansi 0,000 

 

Nilai t hitung sebesar 5,489 lebih besar 

dari nilai t tabel (1,999), dengan signifikansi 

0,000 (<0,05) dan koefisien regresi bernilai 

positif. Hal ini berarti terdapat pengaruh 

positif dari biaya lingkungan terhadap 

profitabilitas, sehingga hipotesis pertama 

diterima. 

 

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap 

Kinerja Lingkungan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada 

tabel 4 diketahui nilai R2 0,331 yang berarti 

biaya lingkungan berpengaruh sebesar 

33,1% terhadap kinerja lingkungan, 

sedangkan 66,9% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Nilai F hitung 30,740 lebih besar 

dari nilai F tabel (3,148) yang berarti model 

persamaan regresi yang terbentuk 

dinyatakan fit. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 2 

Konstanta 0,016 

Koefisien Regresi 0,051 

𝐑𝟐 0,331 

F hitung 30,740 

F tabel 3,148 

t hitung 5,544 

t tabel 1,999 

Signifikansi 0,000 

         

Nilai t hitung sebesar 5,544 lebih besar dari 

nilai t tabel (1,999), dengan signifikansi 

0,000 (<0,05) dan koefisien regresi bernilai 

positif. Hal ini berarti terdapat pengaruh 
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positif dari biaya lingkungan terhadap 

kinerja lingkungan, sehingga hipotesis 

kedua diterima. 

 

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap 

Profitabilitas  

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada 

tabel 5 diketahui nilai R2 0,152 yang berarti 

kinerja lingkungan berpengaruh sebesar 

15,2% terhadap profitabilitas, sedangkan 

84,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Nilai F hitung 11,140 lebih besar dari nilai 

F tabel (3,148) yang berarti model 

persamaan regresi yang terbentuk 

dinyatakan fit.  

Kemudian nilai t hitung sebesar 3,338 

lebih besar dari nilai t tabel (1,999), dengan 

signifikansi 0,001 (<0,05) dan koefisien 

regresi bernilai positif. Hal ini berarti 

terdapat pengaruh positif dari biaya 

lingkungan terhadap kinerja lingkungan, 

sehingga hipotesis ketiga diterima. 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 3 

Konstanta 10,323 

Koefisien Regresi 2,987 

𝐑𝟐 0,152 

F hitung 11,140 

F tabel 3,148 

t hitung 3,338 

t tabel 1,999 

Signifikansi 0,001 

 

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap 

Profitabilitas dengan Dimediasi oleh 

Kinerja Lingkungan 

       Dalam Gambar 1 di atas diketahui 

terdapat pengaruh langsung dan tidak 

langsung dari variabel bebas terhadap 

variabel dependen. Jika pengaruh tidak 

langsung lebih besar daripada pengaruh 

langsung, menunjukkan bahwa korelasi dari 

suatu variabel independen dengan variabel 

dependen merupakan korelasi tidak 

langsung.  

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 4 

Pengaruh langsung (p1) 0,519 

Pengaruh tidak langsung (p2 x p3) 0,576 x 0,091 = 0,052 

Standar eror p2p3 (Sp2p3) 0,051 

t hitung Uji Sobel 0,698 

t tabel 1,999 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui 

bahwa pengaruh langsung biaya lingkungan 

terhadap profitabilitas (p1) lebih besar 

dibanding pengaruh tidak langsungnya 

melalui kinerja lingkungan (p2 x p3). 

Kemudian berdasarkan Tabel 6 juga dapat 

diketahui nilai t hitung dari hasil uji Sobel 

lebih kecil dari nilai t tabel. Dengan 

demikian variabel kinerja lingkungan dalam 

penelitian ini ditemukan tidak dapat 

memediasi hubungan biaya lingkungan 

dengan profitabilitas sehingga hipotesis 

keempat ditolak. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap 

Profitabilitas 

Penerimaan hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa alokasi dan 

pengelolaan biaya lingkungan oleh 

perusahaan secara memadai menjadi sangat 

penting untuk dilakukan. Apabila 

perusahaan mampu mengupayakan 

penerapan akuntansi lingkungan secara 

efektif maka akan meningkatkan laba 

perusahaan. Keuntungan yang akan didapat 

jika perusahaan berhasil menerapkan sistem 

lingkungan hidup secara efektif dan 

berkesinambungan akan lebih besar 

dibandingkan dengan biaya penerapan 
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manajemen lingkungan yang dikeluarkan 

oleh perusahaan tersebut (Gunawan 2012). 

Sebaliknya, apabila perusahaan hanya 

mendahulukan profit dan mengabaikan 

kegiatan penciptaan nilai bagi stakeholder, 

justru akan merugikan perusahaan karena 

akan memicu hal yang lebih besar yang 

harus ‘dibayar’ oleh perusahaan seperti 

pengembalian kualitas lingkungan yang 

rusak. Reputasi dan kepercayaan 

stakeholder terhadap perusahaan dapat 

menurun yang pada akhirnya dapat 

mengganggu stabilitas operasional 

perusahaan. Stabilitas operasional yang 

terganggu tentunya akan mengancam 

profitabilitas dan keberlangsungan hidup 

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Agbiogwu dkk. 

(2016) dan Okafor (2018). 

 

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap 

Kinerja Lingkungan 

Penerimaan hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa kinerja lingkungan 

yang baik akan dapat tercapai apabila 

perusahaan menggelontorkan sejumlah 

investasi untuk kegiatan pelestarian melalui 

biaya lingkungan tersebut. Agustia (2010) 

menjelaskan bahwa kinerja lingkungan 

merupakan salah satu pengukuran 

keberhasilan bisnis. Oleh karena itu, agar 

keberlangsungan hidup suatu bisnis dapat 

terpelihara, kelestarian lingkungan 

sepatutnya telah menjadi hal yang 

diprioritaskan.  

Perusahaan yang terus memperbaiki 

kinerja lingkungan menunjukkan bahwa 

mereka berupaya untuk mencegah 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan dan 

berpotensi merugikan mereka. Konsep 

tersebut sejalan dengan teori stakeholder 

bahwa setiap perusahaan harus dapat 

memberikan manfaat dan meminimalkan 

kerugian yang mungkin timbul bagi 

stakeholder mereka (Freeman dkk., 2004). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

adanya alokasi biaya lingkungan dalam 

mengelola efisiensi lingkungan mampu 

meningkatkan kinerja lingkungan 

(Bebbington, 2001; Lehman, 2002). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Hendarti (2006) yang 

menemukan bahwa biaya pengelolaan 

lingkungan berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja sosial perusahaan. Hasil 

penelitian tersebut juga didukung oleh 

pernyataan Aniela (2012) yang menjelaskan 

bahwa akuntansi lingkungan memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

keuangan dan kinerja lingkungan.  

 

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap 

Profitabilitas 

Penerimaan hipotesis ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kinerja lingkungan 

perusahaan akan meningkatkan 

profitabilitasnya pula. Pengaruh positif 

diperoleh karena kinerja lingkungan 

menjadi dasar bagi keunggulan kompetitif 

serta peluang perusahaan dalam 

meningkatkan pendapatan melalui 

pemenuhan kebutuhan konsumen akan 

produk ramah lingkungan (Khasanah dan 

Oswari 2018). Selain itu, perusahaan dapat 

mengurangi biaya yang berkaitan dengan 

dampak lingkungan yang negatif. Dengan 

adanya peningkatan pendapatan dan 

pengurangan biaya yang tidak seharusnya 

dikeluarkan tersebut dapat meningkatkan 

keuntungan perusahaan.  

Melalui peringkat PROPER, 

memudahkan pemangku kepentingan untuk 

menilai seberapa baik kinerja lingkungan 

perusahaan. Semakin baik kinerja 

perusahaan, yang ditunjukkan oleh 

peringkat warna biru, hijau, dan emas, maka 

semakin besar kepercayaan pemangku 

kepentingan terhadap operasional 

perusahaan sekaligus kepercayaan investor 

sebagai pemasok modal.  

Konsep tersebut sejalan dengan teori 

stakeholder yang menjelaskan bahwa 

apabila perusahaan melakukan program 

yang berdampak positif bagi stakeholder, 

termasuk aktivitas manajemen lingkungan, 

akan direspon dengan kepercayaan yang 

tinggi terhadap perusahaan (Khasanah dan 

Oswari 2018). Diperolehnya respon yang 

baik dari pemangku kepentingan akan 

berdampak pada peningkatan jangka 
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panjang dalam hal pendapatan perusahaan 

(Supadi dan Sudana, 2018). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Irfansyah dkk. 

(2018), Khasanah dan Oswari (2018), serta 

Supadi dan Sudana (2018). 

 

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap 

Profitabilitas melalui Kinerja 

Lingkungan 

Penolakan hipotesis keempat 

menunjukkan bahwa pengungkapan kinerja 

lingkungan perusahaan belum tentu dapat 

meningkatkan profitabilitasnya. 

Mendasarkan pada 64 data yang diolah, 

sebagian besar perusahaan masih 

memperoleh peringkat biru yang artinya 

perusahaan melakukan upaya pengelolaan 

lingkungan sebatas kepatuhan terhadap 

undang-undang. Peringkat yang cukup baik 

tersebut ternyata belum mampu menjamin 

profitabilitas perusahaan yang baik pula. 

Di sisi lain, untuk mendapatkan 

peringkat warna hijau dan emas dalam 

PROPER tentu banyak persyaratan yang 

harus dipenuhi perusahaan. Perusahaan 

harus mengucurkan sejumlah dana yang 

tidak sedikit untuk merealisasikan 

persyaratan tersebut. Pengeluaran dana 

tersebut bagi perusahaan merupakan biaya 

(Meiyana dan Aisyah, 2019). Biaya tersebut 

sangat berkaitan dengan profitabilitas 

perusahaan. Bagi perusahaan yang belum 

lama menerapkan biaya lingkungan, biaya 

untuk penerapan manajemen lingkungan 

tersebut relatif lebih besar dibandingkan 

dengan perusahaan yang sudah lebih dahulu 

menerapkan biaya lingkungan dalam 

operasi bisnisnya (Gunawan, 2012). Hal 

tersebut dapat menjadi salah satu penyebab 

pengaruh langsung biaya lingkungan 

terhadap fluktuasi profitabilitas lebih kuat 

dibanding dengan pengaruh tidak 

langsungnya. Meski demikian peningkatan 

kinerja lingkungan sebaiknya tetap menjadi 

prioritas perusahaan. Hal ini karena banyak 

perusahaan telah membuktikan bahwa 

dengan beroperasi secara berkelanjutan 

mampu mendatangkan keuntungan baik 

finansial maupun sosial. 

SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan yang pertama yaitu 

biaya lingkungan berpengaruh signifikan 

positif baik terhadap profitabilitas 

perusahaan maupun kinerja lingkungan. 

Kinerja lingkungan juga ditemukan 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

profitabilitas perusahaan. Namun, dalam 

penelitian ini kinerja lingkungan ditemukan 

tidak dapat memediasi pengaruh positif 

biaya lingkungan terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

Berdasarkan teori, fenomena, dan hasil 

penelitian yang menemukan adanya 

pengaruh positif akuntansi lingkungan 

terhadap profitabilitas, hendaknya dapat 

dijadikan motivasi bagi perusahaan untuk 

berupaya melestarikan lingkungan dalam 

menjalankan bisnisnya. Oleh sebab itu, 

alokasi biaya lingkungan sebagai sarana 

mengelola lingkungan secara efisien, akan 

sangat bermanfaat bagi perusahaan. Dengan 

demikian, perusahaan akan lebih dihargai 

oleh masyarakat juga pemerintah yang 

berimbas pada stabilitas operasional 

perusahaan. Dorongan serta apresiasi yang 

terus-menerus dari pemerintah sebagai 

pembuat kebijakan serta pengawasan dari 

masyarakat sekitar juga penting dilakukan. 

Kemudian bagi pihak investor 

hendaknya mempertimbangkan perusahaan 

yang ‘hijau’, atau memiliki kinerja 

lingkungan yang baik menurut PROPER, 

karena terbukti memiliki kinerja keuangan 

yang baik pula atau saham blue chip. Begitu 

pula pihak perbankan dalam memberikan 

pembiayaan bagi perusahaan harus lebih 

tegas yakni tidak memberikan pembiayaan 

kepada perusahaan yang masih merusak 

lingkungan sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

51 Tahun 2017. Hal tersebut agar semua 

perusahaan mulai skala kecil hingga skala 

besar, baik perusahaan terbuka maupun 

tertutup, terdorong untuk selalu berinovasi 

dalam meningkatkan kinerja 

lingkungannya. 
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Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sangat terbatas. Masih banyak 

perusahaan yang memilih untuk tidak 

mengungkapkan informasi biaya 

pengelolaan lingkungan secara terpisah dan 

rinci. Sebaiknya perusahaan terbuka mulai 

konsisten mengungkapkan jumlah biaya 

tersebut sebagai bentuk 

pertanggungjawaban terhadap stakeholder. 

Kemudian penelitian selanjutnya dapat 

menambah atau menggunakan variabel lain 

untuk memperkaya literatur seperti good 

corporate governance, pengungkapan 

tanggung jawab sosial atau sustainability 

reporting, ukuran perusahaan, manajemen 

laba, kinerja ekonomi, nilai perusahaan, 

atau investment opportunity set. Penelitian 

terkait topik ini dapat juga menggunakan 

model yang berbeda seperti dengan 

menambahkan variabel moderasi atau 

variabel kontrol. 

Selanjutnya pengukuran kinerja 

lingkungan perusahaan dalam penelitian ini 

hanya menggunakan peringkat PROPER. 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan pengukuran kinerja 

lingkungan yang lebih bervariasi. Indikator 

yang dapat digunakan antara lain ISO 

14001 atau standar GRI seri 300. Selain itu, 

dalam penelitian ini variabel profitabilitas 

hanya diukur menggunakan laba setelah 

pajak. Pada penelitian selanjutnya 

pengukuran profitabilitas dapat 

menggunakan rasio-rasio lain untuk hasil 

penelitian yang lebih beragam. Beberapa 

rasio profitabilitas yang dapat digunakan 

antara lain ROA, ROE, ROI, ROCE, NPM, 

EPS, dan sebagainya. 
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